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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Semakin besar laju volumetrik udara aerasi maka konsentrasi oksigen dalam air akan 

meningkat dan menyebabkan proses penurunan konsentrasi besi dalam air tanah 

menjadi lebih cepat. 

2. Pada volume air aerasi yang lebih banyak, waktu penurunan konsentrasi zat besi 

menjadi sedikit lebih lama. 

3. Penurunan kadar besi dengan konsentrasi awal yang lebih tinggi membutuhkan 

waktu yang lebih lama. 

4. Semakin cepat waktu reaksi maka nilai konstanta laju reaksi (k) akan menjadi lebih 

besar. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Variasi laju volumerik udara aerasi perlu divariasikan pada lebih banyak titik untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi oksigen terhadap konstanta laju reaksi (k). 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dipertimbangkan rasio laju volumetrik udara 

aerasi yang diumpankan terhadap volume air yang diaerasi untuk meningkatkan 

efisiensi proses aerasi dan dapat memperoleh hasil yang optimal. 
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